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Abgtract:

Delving into epistemol ogy, one must recognizethe* scientists’ behind the revolutionary philo-
sophical perspective of modern science. One of themost well known scientistswas Copernicus.
He could not indeed be categorized as epistemol ogist in the strict sense, rather hewasascien-
tist. Yet what he discovered has changed the paradigm of not mere scientific perspective that
the heliosisthetrue center of the universe, not the earth, but also of human comprehensive
point of philosophical view. When it was the earth that had been believed solong time asthe
center of the universe, the human being remained the pivotal point of thinking; but oncethe
empiric science of Copernicus observed that it was not the earth, the new paradigm came out.
The human being isonly aparticle of the very huge and sophisticated system of the universe.
What would be the center isnot asclear as before. The universeitself seemsto bethe center.
Thisarticle studystheimpact of the Copernican revolution of scienceto epistemology whichin
turn changes the human being’s philosophical perspectivetoward his/her lifeworld.
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Sgjarah duniadan pemikiran manusiatelah mematrikan dan mengakui
bahwaK opernikus (1473-1543) adalah pemikir yang telah mengadakan revolus
berpikir. latelah mengubah carapandang dan carapikir kitaterhadap dunia
alam semesta secara radikal dengan memindahkan pusatnya dari bumi ke
matahari. Karenaitu, bisa dikatakan bahwa K opernikus adal ah promotor dan
pembaharu dalam duniailmu pengetahuan modern, terutamabidang ilmu pasti
dan astronomi. Namun demikian, kitabisabertanya: apakah pikiran Kopernikus
sungguh layak disebut revolusi berpikir dan mengapa? Nilai ilmiah manakah
yang telah ditunjukkan dan diwari skan kepada umat manusia? A pakah pengaruh
pemikirannyabagi polapikir dan pendekatan manusia modern — kontemporer
terhadap duniadan alam semesta?
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1. Persoalantentang revolus Kopernikus

Adabanyak sanggahan yang bisadilakukan bilapikiran Kopernikusdianggap
sebaga revolus.t Apayang menjadi dasar sebutan revolusi Kopernikus? Mengapa
dia dianggapjugasebagal promotor perkembangan duniamodern?Dikatakan bahwa
masadepan ada ah rujukan atau “ hakim” bagi seluruh aktivitaspemikiran. Artinya,
kebenaran dan keabsahan dari sebuah pemikiran dinilai, dibuktikan dan diterima
oleh masyarakat dalam perja anan waktu dan sgarah di kemudian hari. Nah, sgauh
menyangkut keakuratan dan kebenaran pemikiran Kopernikus, secarateknis
sgjarahilmu pengetahuan ilmiah telah membuktikan bahwabanyak hal dalam buah
pikirannyaditolak atau diabaikan samasekali oleh parapemikir berikutnya seperti
Galileo, Kepler, Newton, Einstein, dll., karena ada banyak kekeliruan dalam
observasinya. Yang tertingga hanyalah sistim heliosentris(matahari sebagai pusat
adam semesta) semata. Jadi ddam arti tertentu, sebagian besar buah pikirannyasudah
tidak memiliki nilai benar dan absah dihadapan hasil pengetahuan modern —
kontemporer.

Karenabanyak kekeliruan yang telah terbukti, banyak orang berpendapat
bahwasstim heliosentrisdari Kopernikustidak |ebih dari sebuah teori semata. Cara
berpikir Kopernikus sudah tidak memiliki suatu maknadan pengaruh yang cukup
berarti bagi aktivitas pengetahuan manusia. Pola pikirnyabergunahanyauntuk
memuaskan aka budi manusiayang tidak pernah adapuasnya. Bagi mereka, hidup
manus atidak berubah samasekali; hidup tetap dalam keadaan seperti sebelumnya,
ka ender danwaktu masi htetap menggunakan sstimlama. Dengankatalain, revolus
K opernikus adalah namayang diberikan tanpaarti yang sesungguhnyaoleh orang-
orang yang melawan gatusquo duniaintelektual masaitu. Pikiran Kopernikusbersfat
opsiond —facultatif dan hanyamasal ah kebiasaan dan emos atau keyakinan pribadi
semata.

Nilai [Imiah Pemikiran K oper nikus

Apakah benar tidak adanilai dan pengaruh pemikiran Kopernikus bagi
peradaban umat manusia? A pakah pemikirannyajugatidak layak disebut sebagai
sebuah revolus ? Pertama-tama, kitaharusmengakui bahwapemikiran Kopernikus
addah sebuahrevolus daam sgjarah peradaban umat manusia? Sanggahan-sanggah-
an yang mau menyangkal validitas dan kebesaran pemikiran Kopernikuskiranya
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tidek mempertimbangkan kontekssgarah masaitu dan menergpkan standar kekinian
padapemikirannya. Ditinjau dari sudut manapun, namarevolus Kopernikusadaah
layak dan sepantasnyakarenamaknadan rel evansinya sangatlah dalam dan luas.
Nilal dan pesanyang terkandung dalam revolus Kopernikusitutidak hanyaterbatas
padabidang ilmu pengetahuan semata, tetapi terutamacarapandang umat manusia
terhadap diri dan alam semestayang melingkupinya. Revolus K opernikusadaah
transformas mentditasmanusia®

Di satu S'9 memang adakekurangan atau kekeliruan dalam observas yang
dilakukannyadan secarateknistingkat ketepatan dan hasi| yang dicapai masihjauh
dari sempurna. Tetapi di sisi yang lain, upaya yang dilakukan, cara kerja dan
pendekatan yang digunakan, sertakeberaniannyamenerobos kemapanan atau sta-
tusquo dunia intelektual masaitu (yang didominas sstim geosentrisAristotelesdan
Ptolemai cus) merupakan sebuah hartayang tak ternilai.

Selainitu, yang tak kalah bernilainyaadal ah sistim heliosentris. Dengan
memindahkan pusat alam semesta dari bumi ke matahari, secara radikal dan
menentukan K opernikus mengubah caradan sekaligus membukasebuah cakrawala
baru dalam tatanan berpikir. Artinya, manusiatidak lagi menjadi pusat dari segaa
sesuatu, melainkan hanyasebuah bagian kecil dari dam semestayang mahaluasini.
Bersamadengan perubahanini, lenyap jugamitos-mitosyang selamaini menyelimuiti
hubungan manusiadengan dunia. Oleh karenaitu, manusiaharus memeriksaulang
dan merumuskan kemba i hubungannyadengan semuayang ada. Ya, erabaru sedang
dimula oleh Kopernikus.

Dari sudut filsafat, Kopernikus adalah seorang filosof sejati, kekasih
pengetahuan dan pencari kebenaran. Diatidak merasapuas hanyadengan apayang
dikatakan oleh orang lain. Sebaliknya, pendapat orang lain menjadi pemicu dan
pemacu baginyauntuk membaktikan diri bagi terungkap dan tercapainyasebuah
kebenaran. Lebih dari itu semua, tekad bulat dan keyakinan pribadi yang diikuti
K opernikus bukanlah sebuah keyakinan subyektif buta, melainkan keyakinan per-
sona yang bisadibuktikan secaraobyektif, ilmiah danrasond.

K opernikus adal ah seorang pemikir sgjati dan bukan seorang kompromis.
laterjunlangsung untuk mencari dan memahami kebenaran, walaupunterpaksaharus
melawan aruspemikiran yang sudah mapan. Teori heiosentrisyang dikemukakannya
bukan hanyabertentangan dengan pendapat umum dan parapemikir aristotelian dan
ptolemaican kala itu, melainkan juga dengan tradisi gereja khususnya dalam
interpretasi Kitab Suci. Menurut Aristotel es dan Ptolemaicus, bumi adal ah pusat
semestadan bumi beradadalam posis tidak bergerak. Yang bergerak mengelilingi
bumi adalah planet-planet yang lain, termasuk matahari. Teori tersebut kemudian
diterimadan digunakan oleh parateol og dalam menafsirkan Kitab Suci. Karenaitu,
pemikiran Kopernikus mengancam status quo daniman kristenitu sendiri.

3 lbid.,him.131..
4. Bdk. F. Copleston, AHistory of Philosophy val. 111, Doubleday, New York 1993, him. 282-283.
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Konsstens Kopernikusdadam mempertahankan teori heliosentrisdi hadap-
an pemukaagama bukanl ah sebuah bentuk penyangkal an terhadap imannyaakan
Allah sebagai Sang sumber segalakebenaran. Sebaliknyasel uruh pencaharian dan
pendlitianilmiah yang dilakukannyaatasteori heliosentrisadal ah sebuah studi yang
bertanggung jawab dari seorang beriman yang mengembangkan secaramaksimal
kemampuan akal budinyauntuk menemukan kebenaran yang sesungguhnya. Cara
berpikir Kopernikusini membawakonsekuens yang sangat besar, karenasecara
implisit terkandung distings antarawilayah agamadan wilayah ilmu pengetahuan.
Keduaredlitasini beradadalam tingkatan yang berbedadan sebab itu tidak bisa
dicampur-adukkan. Dengan demikian dimulailah sebuah erabaru di manailmu
pengetahuan mulai memintatempat atau status otonom dari otoritasagama.

Pertanyaan utama adalah bagaimana Kopernikusmenemukan astimsolaris
dan dari manamuncul pemikiranini?Teori heiosentrismuncul dari kesulitan-kesulitan
teori Aristotelesdan Ptolemai cus dalam menj e askan kenyataan-kenyataan berikut:
mengapa padasuatu periode tertentu sebuah planet tampak jauh dan atau di lain
waktu dekat?, mengapa planet-planet superior (Saturnus, Jupiter, dan Mars)
mempunyai perioderotas |ebih lamadibandingkan dengan planet-planet inferior
(Venusdan Mercurius)?, mengapaplanet-planet inferior sdld u beradadekat matahari ?
Kopernikus berpendapat bahwateori bumi sebagal sentrum alam semestatidak
bisamenjel askan fenomenaini. Oleh karenaitu harus ditemukan sebuah penjelasan
alausgimyanglan.

Adapendapat yang mengatakan bahwateori heliosentrismuncul dari kontak
K opernikus dengan kaum neopl atonis. Kopernikusterinspiras oleh penjelasan Plato
tentang hubungan badan dan jiwa, antara dunia ide dan dunia indrawi yang
dibandingkan dengan matahari yang menerangi duniaindrawi ini. Dari situlah
K opernikusyakin bahwaperbandinganitu adal ah jawaban ataskesulitan-kesulitan
di atas yang tak dapat dipecahkan oleh sistim Aristoteles dan Ptolemaicus. Ya,
matahari adalah pusat d am semestadan sumber cahayayang menyinari damsemesta
termasuk bumi. Keyakinan pribadi tersebut mendorong K opernikusuntuk mel akukan
penelitian dan pengamatan ilmiah atasfenomen benda-bendalangit.

Untuk membuktikan keyakinannya, Kopernikusmengg ukan tujuh dail yang
dapat ditemukan dalam buku De Commentariolus.® Secararingkas ketujuh dalil
tersebut ada ah @) Bukan hanyaadasatu pusat bagi lingkaran-lingkaran atau benda-
bendalangit. b) Pusat bumi bukanlah pusat dunia, tapi hanyapusat gravitasi dan
bulan. ¢) Semuabendalangit mengitari matahari, matahari beradadi tengah. Karena
itumatahari adalah pusat dam semesta. d) Hubungan dari jarak antaramatahari dan
bumi dengan ketinggian cakrawalalebih kecil dibandingkan denganradiusdanjarak
bumi dari matahari; radiusdan jarak bumi dari matahari tidak dapat dilihat €) Gerak
apasgayang tampak padacakrawa atermasuk padabumi dan bukan padamatahari
f) Gerak yang tampak padamatahari adal ah semu sematadan bumilah yang bergerak

5 F. Barone, Abbozzo Sommario, ad Operadi Nicol6 Copernico..., dalam Opere di Copernicoval. 1, Torino
1979, him. 109-110.
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mengelilingi matahari seperti planet-planet [ainnya; g) Suatu gerak mundur dan gerak
maju yang tampak pada planet-palnet, dalam reditasnyatergantung padabumi dan
bukan padaplanet-planet.

Dalil-dalil ini kemudian didalami oleh K opernikus dengan mengadakan
pengamatan empirisatasfenomena-fenomenal angit dan dengan pembuktian matematis
yang sangat teliti dan ketat. Berkaitan dengan pembuktian matematis, Kopernikus
terinspirasi oleh sistim lingkaran. |amengadakan sebuah observasi yang serius
mengenai lingkaran dan sistimini diterapkannyapadafenomena-fenomenalangit.
Observasi, demonstrasi dan argumentasi ini bisa ditemukan dalam buku De
Rivolutionibusdan semuanyaadalah rasional dan ilmiah. Kopernikuslah yang
memulal sebuah caraberpikir baru dengan mengkombinasi kan pengamatan lapangan,
akurad teori, perumusan dan penghitungan.®

Bertolak dari observas dan pembuktian matematisyang sedemikian ketat
dantditi Kopernikusmenarik kesmpulan berikut ini. Pertama-tamaharud ah diakui
adanyardativitaspenglihatan. Gerak matahari tidek lain adaahilus penglihatan atau
hanya penampakan semu dari seorang pengamat di bumi, karenaadajarak tak terkira
antarabumi dan matahari. Sebenarnya, yang sedang bergerak addah bumi dan bukan
matahari. Sementara, dekat atau jauh sebuah pianet dilihat dari bumi tergantung pada
posis bumi itu sendiri yang sedang bergerak. Periode orbit setiap planet tergantung
padajaraknyadengan matahari. Planet-planet inferior dan bumi yang dekat dengan
matahari miliki masaorbit lebih singkat (Mercuriustiap 3 bulan, venus 9 bulandan
bumi 1 tahun) sedangkan masaorbit planet-planet superior jauh lebihlama(Mars
tigp 2%2tahun, Jupiter 12 tahun dan Saturnus 30 tahun).” Dengan katalain, unsur-
unsur solarisdari planet-planet inferior [ebih kuat dari pada planet-planet superior
dan hal tersebut jugamenjadi alasan mengapa planet inferior selalu berada dekat
matahari. Untuk menutup argumentasi, observas dan pembuktiannya dalam De
Commentariolus, Kopernikusberkata“ dengan caraini cukuplah 34 lingkaran (cir-
culus) untuk menjel askan keseluruhan struktur alam semesta, seperti halnyatarian
planet-planet” 8

Kiranyaperlulah ditekankan bahwapemikiran K opernikusadalah revolus,
sebab di ddamnyaterkandung nilai-nila ilmiah yang hinggasaat ini kitaterimadan
gunakanddam berbaga bidang ilmu pengetahuan. Nilai-nilai ilmiahituterletak ddam
keseluruhan proses pembuktian secararasional dan obyektif terhadap keyakinan
pribadi atas sebuah kebenaran yang tersembunyi. Dengan demikianiamerangkum
duaaspek tak terpisahkan dalam pencaharian kebenaran, yaitu aspek subyektif dari
pengend dan aspek obyektif dari reditasdan menjadikannyatiang penyanggasebuah
pengetahuan yang universal. K ebesaran pemikiran Copernikusterbukti ddam sgarah
peradaban umat manusiadan hal ini diwujudnyatakan oleh parapemikir-penemu
berikutnya. Pemikiran dan penemuan merekamemiliki pijakannyajustru dalam
pemikiran Copernikus.

6. Ibid.., him. 116-126.
7. Ibid.,him. 111.
8  Ibid.,him. 126.
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3. Pengaruhnyadalam Epistemologi Obyektivistik

Apapengaruhyang kitawaris dari Kopernikus? Pertama-tamabisadikatakan
bahwarevolus Kopernikusadalah suatu permulaan dari Nova Scientia modern.
Sebuah erailmiah, khususnyadd am pendekatan terhadap dam - duniasedangdimula.
latelah meninggalkan kepadakitawarisan yang tak ternilai, yaitu perilaku yang
bertanggungjawab, carakerjayang teliti, akurat, displin, formulas yang ketat, skap
obyektif, dan keberanian melawan aruskemapanan, dan kemandirian sebagal seorang
ilmuan dalam usahamengungkapkan sebuah kebenaran, sertamenyibakkan sekian
banyak mitos dan tabu yang menyelimuti alam semesta. Singkat kata, Kopernikus
telah membukasebuah jalan menuju“ tanah terjanji” bagi petudang ilmiah kita.

Revolus Kopernikusberpengaruh besar jugadd am bidang epistemol ogi pada
periodeberikut, khususnyavis yang obyektivistik, mekanistik danformdidtik tentang
alam semesta. Duniabukan lagi sebuah tempat sakral tak tersentuh, penuh misteri
untuk dipujadan dihormati, melainkan sebagal suatu kumpulan materi dengan tatanan
dan hukum yang sudah pasti.® Duniamenjadi sebuah mesin raksasa, tersusun atas
berbagal unsur yang dapat dibongkar-pasang menurut pring p dan hukum yang sudah
ada, sehingga setiap peristiwaatau setiap hal yang terjadi dulu, kini, dan sekarang
dapat diamat-ulang, dianalisa, dikalkulasi dan diantisipas dengan tingkat kepastian
dan ketepatan yang mengagumkan.

Menurut obyektivisme, duniaadal ah sebuah realitas obyektif, otonom dan
inklusif di dalamdirinyasendiri. Artinyarealitas sudah memiliki struktur, bentuk,
prinsip atau hukum dan alasan berada yang tertentu. Dalam cara pandang dan
pendekatan yang demikian ini sangat diutamakan suatu pengetahuan yang pasti dan
akurat tentang struktur, hukum-hukum maupun pring p-pring p yang mengatur mesin
raksasaini. Hal itulah yang menjadi maksud utamada am ilmu pengetahuan.*°

Bagi epistemologi obyektivistik, kriteriautamasetiap pengetahuanilmiah
adalah obyektivitas.! t Hanyaobyektivitas sgjayang dapat menjadi fundasi yang sah
dankokohbagi ilmu pengetahuan dan hd ini merupakan syarat utamayang memungkin
orang untuk mempelaari, menganalisa, dan memahami realitas secaratepat dan
otonom. Sebab, obyektivitasbukan kondis atau maahan penga aman langsung atas
suatu obyek, melainkan karakter khasdari obyek itu sendiri dan adadaam dirinya
secarared.

Daam konteksini, hal-hal yang berkaitan dengan segi subyektif dianggap
sebagal sesuatu yang asing bahkan suatu ancaman yang dapat mencemarkan
kemurnian sebuah pengetahuanilmiah. Sebuah pengetahuan obyektif harud ah bebas

10.
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atau steril, baik dari keyakinan, disposis, emos, rasasenang, ketertarikan maupun
s penahuitu sendiri. Salah seorang pemikir terkenal kontemporer, Karl Popper
bahkan dengan gamblang mengatakan, “ sayatidak menyesd tidak termasuk seorang
filosof aliran kepercayaan: sayatertarik terutamapadaide-ide dan teori-teori dan
bukan soal apakah seseorang percaya atau tidak padaide dan teori tersebut.”*2
K epercayaan berkaitan erat dengan insting-insting bawaan dan dengan demikian
addahirasond.

Karenaitu Popper mengatakan bahwa proyek epistemologisnyaadalah
menyingkirkan unsur-unsur subyektif dari pengetahuan dan menggantikannyadengan
teori pengetahuan obyektivistik yang impersonal. “ Pengetahuan atau pemikiran
obyektif terlepas secaratotal dari persetujuan atau tuntutan pribadi manapun, dari
opini, dandari disposis pribadi untuk menyetujui, menegaskan maupun bertindak.
Pengetahuan yang sesungguhnyaada ah pengetahuan tanpasubyek pengend.”t 3 Jadi,
semakinimpersona sebuah pengetahuan, semakin obyektif jugamuatannya.

Epistemologi obyektivistik ini membawakonsekuend yang besar sekali ddam
metode pendlitian. Penekanan bukan hanyapadaakuras dalam observas empiris
semata, tetapi terutama akuras perumusan teori. Dengan katalain, dam semestaini
bersamadengan hukum, struktur dan prinsi p-prins pnyadi pindahkan pada secarik
kertasyang dipenuhi dengan berbagai macam rumusan teori. Apabilaterjadi sesuatu
kekdiruan atau kejadian, sang pemikir tidak perlu berkontak langsung dengannya.
Untuk mengetahui gpayang terjadi iacukup membuat pengamatan dan pemeriksaan
padasecarik kertasitu.r* Dengan demikian, metodeyang digunakan menjadi semakin
rigoristik dan formalistik dan pengoperasiannyabisadilakukan baik oleh manusa
maupun sebuah mesin pintar.

Terlepasdari berbagal persod an seriusyang akan muncul, khususnyadalam
bidang etis- humanisdan rdigiushbilaepistemologi ini ditergpkan secarakaku daam
kehidupan manusia, epistemol ogi obyektivistik-impersona sungguh-sungguhtelah
mewujudkan semangat K opernikus untuk mencari dan menemukan kebenaran.
Karenaitu bisadikatakan bahwaK opernikusmas h tetgp hidup medui pemikirannya
yang terusdikembangkan ol eh setiap pemikir berikutnya.

4. Penutup

Padaumumnyabanyak penemuan dan karya ciptamerupakan produk dari
sebuah rasaingintahu atau keyakinan persond. Sistim heliosentrisK opernikusaddah
salah satu contoh dari buah keyakinan personal tersebut. Namuniatidak berhenti
padakeyakinan subyektif itu. Keyakinanitu harud ah dibuktikan secarailmiah-rasond

12, |bid.,him.47.
13 Ibid.,him. 153.
14. Bdk. MarianoArtigas & Juan José Sanguineti, Filosofia della Natura, Le Monnier, Firenze 1989, him. 290.

Valentinus, Revolusi Kopernikus 73




di manasetiap orang bisaberksperimen, mengecek ulang mengamati, menilai, dan
menemukan kebenaran. Kopernikustelah mewariskan hartatak ternilai ini: pencarian
terhadap kebenaran secararasiona danilmiah daam tingkah laku yang bertanggung
jawab dan hal ini akantetap aktua sepanjang jaman.

Sg arah peradaban dan khususnyapemikiran filosofis danilmu pengetahuan
telah berhutang besar pada K opernikus. Penemuan-penemuan besar yang terjadi di
kemudian hari dan kemajuan ilmu pengetahuan yang sedemikian pesat di masakini
addahbuah dari revolus Kopernikus. Karenaitu, kitabisaberkatabahwaseandainya
tidak terjadi revolusi Kopernikus, duniakitamungkin tidak akan mencapal status
aktual seperti saatini.
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